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Friday, July 10th 2026 

Global Indices as of 09-07-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,677.64 -5.97 -0.35% 

STI 5,431.41 61.84 1.15% 

SSEC 4,036.59 65.71 1.65% 

HSI 24,030.18 -169.28 -0.70% 

Nikkei 67,743.85 924.80 1.38% 

CAC 40 8,326.62 73.96 0.90% 

DAX 25,118.27 220.82 0.89% 

FTSE 10,472.45 -16.59 -0.16% 

DJIA 52,487.41 139.02 0.27% 

S&P 500 7,543.64 60.93 0.81% 

Nasdaq 26,206.89 336.24 1.30% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 71.93 -0.15 -0.21% 

Oil Brent 76.10 -0.20 -0.26% 

Nat. Gas 3.02 0.00 0.13% 

Gold  4,121.35 -2.29 -0.06% 

Silver 59.87 -0.09 -0.15% 

Coal 129.95 0.85 0.66% 

Tin 53,647.00 1552.00 2.98% 

Nickel 16,525.00 -80.00 -0.48% 

CPO KLCE 4,594.00 -15.00 -0.33% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 18,115.00 48.00 0.27% 

EUR/USD 1.14 0.00 0.01% 

USD/JPY 162.41 0.03 0.02% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Kamis (9/7). Kenaikan indeks 
dipicu oleh menguatnya saham semikonduktor dan koreksi harga minyak mentah. Saham-
saham perusahaan chip melanjutkan pemulihan di tengah beberapa perkembangan di 
sektor teknologi. Menjelang earning season 2Q26, investor tetap fokus pada pengeluaran 
terkait AI dan  memiliki rentang perhatian yang sangat pendek ketika menyangkut politik 
dan gejolak geopolitik. Namun, terdapat beberapa dampak dari ketegangan geopolitik 
terhadap pasar, seperti tekanan inflasi yang kembali meningkat akibat kenaikan harga 
minyak, indikasi konsumen yang lebih berhati-hati, dan pasar tenaga kerja yang rentan 
dapat mengubah ekspektasi pertumbuhan. 

Harga minyak mentah ditutup koreksi sekitar 2% (9/7), setelah para mediator antara AS 
dan Iran berupaya mencegah konflik meningkat menjadi perang skala penuh. Qatar dan 
Pakistan berupaya agar AS dan Iran kembali ke meja perundingan. Sebelumnya harga naik 
di awal sesi setelah AS menyerang sekitar 90 target di Iran. Ini adalah hari kedua berturut-
turut serangan AS sebagai balasan atas serangan Iran terhadap kapal tanker yang 
melintasi Selat Hormuz. Iran membalasnya dengan serangan rudal dan drone ke aset AS di 
Bahrain, Kuwait, Qatar, dan Yordania. 

U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps ke level 4.545% (9/7). Harga emas spot rebound  1.1% 
di level US$4,122/troy oz (9/7), karena aksi beli bargain hunting setelah harga melemah ke 
level terendah dalam satu pekan, sementara investor terus memantau perkembangan di 
Timur Tengah. 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 09-07-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Indonesia Retail Sales YoY (May) -3.9% 2.0% -3.7% 

China Inflation Rate YoY (Jun) 1.0% 1.1% 1.2% 

China PPI YoY (Jun) 4.1% 4.1% 3.9% 

Germany Balance of Trade (May) €19.1 Bn €14.8 Bn €14.5 Bn 

Euro Area ECB Monetary Policy Meeting Accounts - - - 

U.S. Initial Jobless Claims (Jul/04) 215K 218K 217K 

U.S. Continuing Jobless Claims (Jun/27) 1,814K 1,820K 1,806K 

U.S. Existing Home Sales (Jun) 4.09 Mn 4.20 Mn 4.19 Mn 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 10-07-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Japan PPI MoM (Jun) 10-Jul-26 0.3% 0.9% 

Japan PPI YoY (Jun) 10-Jul-26 6.8% 6.3% 

Germany Harmonised Inflation Rate MoM Final (Jun) 10-Jul-26 -0.2% -0.1% 

Germany Harmonised  Inflation Rate YoY Final (Jun) 10-Jul-26 2.4% 2.7% 

Germany Inflation Rate MoM Final (Jun) 10-Jul-26 -0.3% -0.2% 

Germany Inflation Rate YoY Final (Jun) 10-Jul-26 2.3% 2.6% 

Euro Area ECB Vujcic Speech 10-Jul-26 - - 

U.S. WASDE Report 10-Jul-26 - - 

Source : tradingeconomics.com 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 09-07-2026 

++ +0.665% 

 +39.070 

 Value 

%Weekly  2.92% 

%Monthly  0.17% 

%YTD  -31.62% 

  

T. Vol (Shares) 25.70 B 

T. Val (Rp) 12.08 T 

F. Net (Rp) -259.36 B  

2026 F. Net (Rp) -75.73 T  

Market Cap. (Rp) 10,328 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14 / 9134.70 

Resistance 6000 

Pivot Point 5900 

Support 5800 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

5912.442 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - May’26 -5.73% 

Import Growth (YoY) - May’26 22.16% 

BI Rate - Jun’26 5.75% 

Inflation Rate - Jun’26 (MoM) 0.44% 

Inflation Rate - Jun’26 (YoY) 3.34% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 03-Aug-26 

Inflation 03-Aug-26 

Interest Rate 22-Jul-26 

Foreign Reserved 07-Aug-26 

Trade Balance 03-Aug-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6000] [Pivot : 5900] [Support : 5800] 
 
IHSG ditutup menguat di level 5,912.44 (+0.67%) pada perdagangan Kamis (9/7), setelah 
sebelumnya sempat bergerak melemah hingga level 5,839. Secara teknikal, penguatan 
IHSG tertahan di MA5 dengan Stochastic RSI yang berpotensi mengalami Death Cross. 
Namun histogram MACD masih bertahan di area positif. Sehingga diperkirakan IHSG akan 
bergerak sideways pada kisaran 5,800-6,000. 

Data penjualan sepeda motor tumbuh 1.1% YoY menjadi 515,136 unit di Juni 2026 (9/7), 
setelah turun 5.1% YoY di Mei 2026, meskipun terjadi kenaikan inflasi dan BI Rate. Secara 
bulanan, penjualan sepeda motor tumbuh 7.5% MoM di Juni dari penurunan 8% MoM di 
Mei 2026. Namun penjualan sepeda motor melemah 0.3% YoY mencapai 3.13 juta unit 
pada 1H26, sekitar 46.7%-48.9% dari target AISI hingga akhir tahun ini yang sebesar  
6.4 juta hingga 6.7 juta unit. Selanjutnya investor akan menantikan data penjualan mobil 
bulan Juni 2026 (10/7). 

Sementara itu penjualan ritel turun 3.9% di Mei 2026, setelah turun 3.7% YoY di April 2026 
(9/7).  Pelemahan  ini merupakan penurunan selama dua bulan berturut-turut dan koreksi 
tahunan terdalam sejak Mei 2023. Hal ini mengindikasikan melemahnya belanja 
konsumen di tengah meningkatnya inflasi akibat kenaikan harga bahan bakar non subsidi 
dan harga makanan. Penurunan penjualan terjadi pada produk makanan, minuman dan 
tembakau, pakaian, peralatan rumah tangga, serta penjualan peralatan informasi dan 
komunikasi. Secara bulanan, penjualan ritel turun 1.5% MoM di Mei 2026, setelah 
mengalami penurunan tajam sebesar 11.6% MoM di April 2026. 

Top picks (10/7): BMRI, BRPT, DEWA, ESSA dan TUGU. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Kamis (9/7). 
• Kenaikan indeks dipicu oleh menguatnya saham semikonduktor dan koreksi harga 

minyak mentah. 
• Qatar dan Pakistan berupaya agar AS dan Iran kembali ke meja perundingan. 
• Penjualan ritel RI turun 3.9% di Mei 2026, setelah turun 3.7% YoY di April 2026 (9/7). 
• Penjualan sepeda motor RI tumbuh 1.1% YoY menjadi 515,136 unit di Juni 2026 (9/7). 
• Investor akan menantikan data penjualan mobil bulan Juni 2026 (10/7). 
• Harga minyak mentah ditutup koreksi sekitar 2% (9/7). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps ke level 4.545% (9/7). 
• Harga emas spot rebound  1.1% di level US$4,122/troy oz (9/7). 
• Diperkirakan IHSG akan bergerak sideways pada kisaran 5,800-6,000. 
• Top picks (10/7): BMRI, BRPT, DEWA, ESSA dan TUGU. 

ISSI Statictics as of 06-07-2026 

++ +0.329% 

 +0.666 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

203.212 
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MARKET NEWS 

CBDK PT Bangun Kosambi Sukses Tbk 
PT Bangun Kosambi Sukses Tbk (CBDK) menyuntikkan tambahan modal sebesar Rp103.9 miliar kepada dua entitas anak, 
yaitu PT Industri Pameran Nusantara (IPN) sebesar Rp90.1 miliar dan PT Samudra Mega Utama (SMU) sebesar Rp13.8 miliar. 
Dana tersebut ditujukan untuk mendukung ekspansi usaha, termasuk pengembangan pusat perbelanjaan, bisnis food & 
beverage (F&B), aktivitas bar, serta penguatan bisnis properti dan pergudangan melalui penambahan bidang usaha (KBLI) 
baru. Manajemen menegaskan aksi korporasi ini tidak mengubah struktur kepemilikan maupun pengendalian, serta 
diharapkan memperkuat diversifikasi usaha dan pertumbuhan jangka panjang perseroan.  
 

BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero)  Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) menjalin kerja sama strategis dengan Badan Pusat Statistik (BPS) untuk  
memanfaatkan data statistik nasional, termasuk Data By Name By Address (BNBA), guna meningkatkan ketepatan sasaran 
pembiayaan perumahan dan mendukung Program 3 Juta Rumah. Melalui kolaborasi ini, BTN akan memanfaatkan data  
demografi, tingkat pendapatan, dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat untuk menyusun strategi penyaluran KPR yang 
lebih presisi. Kerja sama tersebut diharapkan meningkatkan efektivitas pembiayaan, memperluas akses kepemilikan  
rumah, serta memperkuat pertumbuhan bisnis pembiayaan perumahan perseroan.  
 

MMIX PT Multi Medika Internsional Tbk 
PT Multi Medika Internasional Tbk (MMIX) menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan Koperasi Konsumen Karyawan 
Hermina (KOKARMINA) untuk memperluas distribusi alat kesehatan dan produk personal care di jaringan 52 rumah sakit 
milik PT Medikaloka Hermina Tbk (HEAL). Kerja sama ini bertujuan meningkatkan efisiensi pengadaan, memperluas akses 
pasar institusional, serta mendukung penyediaan layanan kesehatan dengan biaya yang lebih kompetitif. Bagi MMIX, 
kemitraan ini berpotensi memperkuat pendapatan dari segmen rumah sakit sekaligus memperluas pangsa pasar melalui 
sinergi dengan salah satu jaringan rumah sakit terbesar di Indonesia. 
 

DSSA PT Dian Swastika Sentosa Tbk 
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) terus memperkuat transformasi bisnis dengan menjadikan infrastruktur digital, 
teknologi, dan energi berkelanjutan sebagai pilar utama pertumbuhan jangka panjang. Pada 1Q26, segmen infrastruktur 
digital dan teknologi membukukan pendapatan US$69.1 juta, meningkat 50% YoY, didukung merger MyRepublic Indonesia 
dan Moratelindo menjadi MoraRepublic, serta akuisisi tidak langsung 24.57% saham XLSMART Telecom Sejahtera (EXCL) 
melalui PT Bali Media Telekomunikasi. Di sisi energi, perseroan mempercepat pengembangan energi terbarukan dan praktik 
green mining guna memperkuat diversifikasi bisnis di luar batu bara.  
 

SOCI PT Soechi Lines Tbk 
PT Soechi Lines Tbk (SOCI) mendirikan anak usaha baru, PT Andalan Samudra Bahari (ASB), yang bergerak di bidang  
pelayaran dengan kepemilikan 99.99% atau senilai Rp12.49 miliar dari total modal disetor Rp12.50 miliar. Pembentukan 
ASB bertujuan memperkuat operasional segmen pelayaran, mendukung ekspansi bisnis, serta meningkatkan keberlanjutan 
usaha jangka panjang. Manajemen menegaskan aksi korporasi ini tidak menimbulkan dampak material terhadap kondisi 
keuangan perseroan, namun diharapkan memperkuat kapasitas operasional dan mendukung pertumbuhan bisnis  
pelayaran ke depan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

IPO   Code Price Start Offering End Offering Listing Date 

PT Rans Entertainmen Indonesia Tbk  RANS Rp170 2-Jul-26 8-Jul-26 10-Jul-26 

Tender Offer   Price Start Offering End Offering Payment Date 

INPS   Rp552  18-Jun-26 17-Jul-26 20-Jul-26 

MAPI   Rp1550 18-Jun-26 17-Jul-26 29-Jul-26 

PADA   Rp63 18-Jun-26 17-Jul-26 21-Jul-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

ELPI-R 200 57 6-Jul-26 10-Jul-26 16-Jul-26 Rp350 

PEGE-R 3 1 6-Jul-26 10-Jul-26 17-Jul-26 Rp100 

YOII-R 5 1 2-Jul-26 8-Jul-26 21-Jul-26 Rp100 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

ISSP   Rp20 17-Jun-26 18-Jun-26 10-Jul-26 

TLKM   Rp223.17 17-Jun-26 18-Jun-26 10-Jul-26 

ASPR   Rp0.64 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

DAAZ   Rp39 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

IGAR   Rp5 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

JSPT   Rp25 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

MIKA   Rp43 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

MOLI   Rp7.34 18-Jun-26 19-Jun-26 10-Jul-26 

ACES   Rp32.01 19-Jun-26 22-Jun-26 10-Jul-26 

ANTM   Rp210 19-Jun-26 22-Jun-26 10-Jul-26 

IPCC   Rp87 19-Jun-26 22-Jun-26 10-Jul-26 

MLBI   Rp371 19-Jun-26 22-Jun-26 10-Jul-26 

MTDL   Rp27 19-Jun-26 22-Jun-26 10-Jul-26 

ASRI   Rp2 22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

HGII   Rp0.43 22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

MDIY   Rp18  22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

PTBA   Rp115 22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

SMRA   Rp5 22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

TIFA   Rp4 22-Jun-26 23-Jun-26 10-Jul-26 

MTMH   Rp2 23-Jun-26 24-Jun-26 10-Jul-26 

NSSS   Rp5 23-Jun-26 24-Jun-26 10-Jul-26 

TINS   Rp88 23-Jun-26 24-Jun-26 10-Jul-26 

BIRD   Rp166 26-Jun-26 29-Jun-26 10-Jul-26 

RDTX   Rp388 1-Jul-26 2-Jul-26 10-Jul-26 

RUPS      Date 

PADI      10-Jul-26 

WTON      10-Jul-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


